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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada konsep kerusakan lingkungan. 
Metode yang digunakan yaitu true exsperiment dengan populasi seluruh kelas X IPA sebanyak 6 kelas 
dengan jumlah peserta didik 213 orang. Penelitian ini dilaksanakan disalah satu SMA di kabupaten Ciamis. 
Sample diambil menggunakan teknik cluster random sampling sebanyak 2 kelas. Untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik, digunakan instrumen berupa tes pilihan ganda berjumlah 42 soal. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji anacova dengan 0,05. Uji anacova menunjukan corrected model sebesar 0,000 < 
0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukan ada pengaruh media fotonovela terhadap hasil belajar.  Hasil 
penelitian diperoleh nilai N-Gain pada hasil belajar dikelas eksperimen dalam kategori sedang. 
 
Kata kunci: hasil belajar, media fotonovela, kerusakan lingkungan 
 
Abstract 
The study aims to determine the improve student learning outcomes on the concept of environmental damage. 
The method used is true experiment with a population of class tenth grade of Science as much as 6 classes 
with 213 students. This research was carried out in one of the high school in Ciamis regency. Samples were 
taken using Random sampling cluster technique as many as 2 classes.To measure student learning outcomes, 
a multiple-choice test instrument is used for 42 questions. The data analysis technique used was the Anacova 
test with 0.05. The Anacova test showed corrected models of 0.00 < 0.05 until Ho was rejected. This shows 
the influence of Fotonovela media on the outcome of learning. The research results obtained by the value of 
N-Gain on learning outcomes experimental experiments in the medium category. 
 




Pendidikan adalah proses pembelajaran se-
panjang hayat dan perwujudan pembentukan diri 
secara utuh dalam arti pengembangan segenap po-
tensi dalam rangka pemenuhan dan cara komit-
men manusia sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial serta sebagai makhluk tuhan me-
nurut (Siswoyo,2007). Pendidikan menjadi hal 
penting dalam kehidupan bermasyarakat, karena 
pendidikan merupakan kebutuhan yang harus ter-
penuhi untuk melahirkan generasi yang baik dan 
berkualitas. Untuk menciptakan generasi yang 
berkualitas diperlukan berbagai macam kompo-
nen yang dapat mendukung kegiatan pendidikan, 
banyak hal yang menjadi kendala dalam kegiatan 
pendidikan salah satu diantaranya kreatifitas guru 
dalam kegiatan mengajar. Guru yang professional 
merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
berkualitas. Untuk dapat menjadi guru yang pro-
fesional, mereka harus mampu menemukan jati 
diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan 
kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang profe-
sional (Rusman, 2016 : 19). 
 Tidak berkembangnya salah satu faktor 
dalam proses pembelajaran atau kegiatan belajar 
mengajar tentu berpengaruh pada proses pembe-
lajaran yang dilaksanakan didalam kelas. Pada da-
sarnya program pembelajaran menggunakan kuri-
kulum 2013 menuntut perubahana mindset pada 
diri guru agar lebih mengaktifkan peserta didik 
dengan menerapkan pendekatan saintifik, yang tu-
juannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkakat tinggi.  
 Berdasarkan hasil observasi pada kelas X 
MIPA di salah satu SMA yang berada di Kabupa-
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pembelajaran menyebabkan kurangnya inisiatif 
peserta didik untuk bertanya kepada guru dikare-
nakan tidak adanya rasa ingin tahu yang lebih dari 
peserta didik dan hanya bergantung pada apa yang 
disampaikan oleh guru. Guru belum pernah mem-
berikan kebutuhan visualisasi terhadap peserta di-
dik contohnya gambaran mengenai suatu perma-
salahan yang bersifat faktual dalam slide persen-
tasi Microsof power foint dikarenakan terbatasnya 
proyektor. Hal tersebut menyebabkan hasil belajar 
yang diperoleh peserta didik tergolong masih ren-
dah khususnya pada konsep kerusakan lingkung-
an. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil be-
lajar, guru dituntut untuk memberikan pembela-
jaran yang dapat memicu pola pikir lebih kritis 
dalam memecahkan suatu permasalahan yang da-
pat mempengaruhi hasil belajar. Sebuah media vi-
sual, bila tepat dan sesuai memilihnya maka akan 
memiliki nilai setara dengan ribuan kata sehinga 
membuat proses pembelajaran lebih mudah dan 
meningkatkan hasil belajar (Soebroto, Tjahayo et. 
al, 2009:401).  
Media pembelajaran memberikan peranan 
penting dalam pencapaian hasilnya jika dapat me-
manfaatkan media secara tepat. Ada banyak jenis 
media yang digunakan dalam proses pembelajar-
an, salah satunya yaitu media yang berbetuk foto. 
Foto dapat memberikan gambaran yang konkret 
kepada peserta didik karena melibatkan indera pe-
nglihatan, dimana kemampuan daya serap manu-
sia yang paling tinggi persentasenya terletak pada 
penglihatan. Menurut Pratiwi et.al (Muktiasari Er-
na, et.al 2016:1447) “fotonovela adalah sumber 
belajar yang berbentuk album foto disertai infor-
masi dan disusun berurutan sehingga mencerita-
kan suatu proses akibat”. Dengan penggunaan fo-
tonovela ini, peserta didik dapat memecahkan 
suatu permasalahan secara cepat dan tepat berda-
sarkan berbagai sudut pandang dan bukan hanya 
berdasarkan pengetahuan yang ditransfer oleh 
guru saja. Dengan kata lain, peserta didik harus 
mampu menyikapi sebuah fenomena tertentu ber-
dasarkan konsep pengetahuan yang dimilikinya.  
 
II. METODE PENELITIAN 
Peneltian ini menggunakan metode true eks-
periment. Populasi pada penelitian ini adalah X 
MIPA di salah satu SMA yang berada di kabupa-
ten Ciamis sebanyak 6 kelas dengan jumlah peser-
ta didik 209. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah control group pretest-
posttest. Tes yang digunakan yaitu 42 soal pilihan 
ganda. Soal yang diberikan telah teruji validitas 
dan reliabilitasnya dengan menggunakan program 
Anates versi 4.0.5. Teknik analisis data yang di-
gunakan menggunakan uji chi kuadrat meliputi 
pretest, posttest, dan N-Gain. Hipotesis dalam pe-
nelitian ini menggunakan uji ANCOVA, adapun 
syarat untuk melakukan uji ANCOVA data harus 
diuji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang 
diteliti terdistribusi nomal atau tidak dengan 
menggunakan uji Kolomogorof Smirnov. Uji ho-
mogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan 
bahwa kedua kelompok sampel tersebut berasal 
dari populasi yang memilki varians yang sama. 
Dalam hal ini uji homogenitas yang digunakan 
adalah uji levenen’s. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Data Statistik Hasil Belajar 
Data yang diperoleh dari penelitian ini meli-
puti data pretest, posttest, dan N-Gain. Dari hasil 
perhitungan maka diketahui pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1  
Statistik Pretest dan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 
 di Kelas Eksperimen dan kontrol 
 






Tabel 1 menunjukan data hasil penlitian pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan pe-
ngukuran dikelas eksperimen memiliki skor rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata 
dikelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari proses 
pembelajaran yang menggunakan media fotono-
vela. Setelah data memenuhi persyaratan normali-
tas dan homogenitas maka dilakukan pengujian 
hipotesis dengan uji ANCOVA. 
Tabel 2 
Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Media Foootonovela 
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Dari Hasil pengolahan terlihat bahwa angka 
signifikasi untuk media pembelajaran adalah 
0,000. Karena nilainya kurang dari 0,005 maka 
Ho ditolak. Sehinga pada tingkat kepercayaan 
95% dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
pretest dan media pembelajaran berpengaruh ter-
hadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil 
skor rata-rata pretest, posttest dan N-Gain pada 
hasil belajar dan dilihat dari setiap indikator di ke-
las eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
Hal ini terjadi karena proses pembelajaran dikelas 
eksperimen diterapkan media fotonovela yang da-
pat memicu peserta didik untuk menganalisis per-
masalahan sehingga berpengaruh terhadap hasil 









Gambar 1. Diagram Skor rata-rata Pretes, posttest,  
       dan N-Gain Hasil Belajar pada setiap indikator 
dikelas Eksperimen 
 
Gambar 1 menunjukan bahwa skor pretest, 
posttest, dan N-Gain pada hasil belajar dikelas 
ekpserimen mengalami peningkatan kecuali pada 
aspek mengaplikasikan. Nilai N-Gain tertinggi 
terlihat pada aspek menganalisis, karena pada saat 
proses pembelajaran peserta didik diarahkan 
menganalisis melalui foto yang disertai cerita atau 
fotonovela untuk bisa memecahkan masalah. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Arista, Rahayu 
(2015) “fotonovela yang dibuat dengan menggu-
nakan gambar dengan realitas tinggi berupa foto-
foto yang sesuai dengan keadaan aslinya mem-
buat pesan yang ingin disampaikan pun lebih 
mudah ditangkap siswa”. Pembuatan media foto-
novela memerlukan kreatifitas dan keahlian khu-
sus dalam pemilihan foto dan ilustrasi untuk 
membangun alur cerita dalam media fotonovela 
sehingga pembelajaran dapat terlaksana. Sejalan 
dengan pendapat Sudjana dan Rivai (Arsyad, 
Azhar 2013:123) menyebutkan “pemilihan foto 
untuk tujan pembelajaran harus mendukung kuali-
tas aristik, kejelasan dan ukuran yang memadai 
validitas, dan menarik”. Sedangkan pada aspek 
C1 (mengingat), C2 (memahami) dan C5 (meng-
evaluasi) nilai N-Gain yang didapatkan dikatakan 
stabil yang membuktikan bahwa peserta didik su-
dah mencapai tahap analisis sebuah soal didalam 
proses pembelajaran yang dibantu oleh media 
fotonovela sehingga mampu membuat peserta di-
dik lebih memahami materi yang abstrak menjadi 
konkrit. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari Ra-
tna, Widia (2011:4) yang menjelaskan bahwa, 
“ketuntasan atau keberhasilan siswa dalam mema-
hami materi pembelajaran dinyatakan pada suatu 
proses latihan yang diperoleh dari hasil tes proses 
pembelajaran yang mencapai pada tahap meng-
analisis”. Adapun skor rata-rata N-Gain Hasil be-










Gambar 2. Diagram Skor rata-rata N-Gain  
Hasil Belajar pada setiap indikator 
dikelas Eksperimen 
 
 Gambar 1 menunjukan bahwa skor rata-rata 
N-Gain hasil belajar pada setiap indikator lebih 
terlihat sigifikan. Pada N-Gain hasil belajar di ke-
las eksperimen yang proses pembelajarannya 
menggunakan media fotonovela terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik diban-
dingkan dengan hasil belajar yang proses pembe-
lajarannya tidak menggunakan media fotonovela. 
Perbedaan tersebut pada dasarnya memilki tujuan 
yang sama yaitu meningkatkan hasil belajar pe-
serta didik pada konsep kerusakan lingkungan.  
b. Pengaruh Media fotonovela Terhadap Hasil 
Belajar 
Media fotonovela merupakan suatu media 
pembelajaran yang menyerupai komik atau cerita 
bergambar sehingga mampu mendorong peserta 
didik untuk mencari solusi permasalahan dan ke-
mampuan berpikirnya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan penda-
pat Azhar Arsyad (Umam, Khoirul, 2018:114) 
“Media cerita bergambar dapat memperjelas pe-
nyajian informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan kemampuan berpikir”. Pembe-
lajaran ini juga berorientasi pada peserta didik dan 
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kannya media fotonovela peserta didik tidak ha-
nya menerima pengetahuan dari apa yang dirans-
fer oleh guru saja tetapi mampu memberikan sua-
tu gagasan baru terhadap permasalahan berdasar-
kan gambar yang diberikan melalui media fotono-
vela. 
Tahap pertama pada proses pembelajaran 
menggunakan media fotonovela dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning yaitu 
mengorientasi peserta didik pada masalah dengan 
menggunakan media fotonovela. Pada tahap ini 
guru memusatkan perhatian peserta didik pada 
permasalahan dengan memberikan suatu perma-
salahan lingkungan melaui media fotonovela. Di-
mana pada tahap ini peran peserta didik yaitu 
memberikan perhatian kepada permasalahan dan 
memberikan kesiapan belajar untuk menemukan 
suatu permasalahan. Tahap kedua yaitu mengor-
ganisasi peserta didik untuk belajar, guru me-
nyiapkan bahan ajar berbentuk LKPD (lembar 
kerja peserta didik) dimana gambar permasalahan 
di LKPD tersebut disajiakan dalam media fotono-
vela sehingga peserta didik dapat mengemukakan 
berbagai macam argumen dalam proses pembe-
lajaran sesuai dengan permasalahan yang telah di-
berikan secara berkelompok. Tahap Ketiga yaitu 
membimbing penyelidikan individual ataupun ke-
lompok, guru membimbing peserta didik dalam 
menyelesaikan LKPD. Pada tahap ini Guru meni-
lai sikap, keterampilan mengolah data serta meni-
lai kemampuan menerapkan konsep pemecahan 
masalah dalam kerja kelompok.Tahap keempat 
yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil kar-
ya, peserta didik mempersentasikan hasil diskusi-
nya dan memberikan tanggapan terhadap kelom-
pok lain. Tahap kelima yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi pemecahan masalah, guru melaku-
kan evaluasi terhadap terhadap hasil diskusi pe-
serta didik dan memberikn materi tambahan ter-
kait permasalahan lingkungan melaui media foto-
novela. Dengan diterapkannya media fotonovela 
ditemukan beberapa kelebihan yaitu peserta didik 
dapat menemukan konsep-konsep yang nantinya 
dirangkum menjadi suatu kesimpulan sehingga 
kemampuan berpikir kritis siswa akan terlatih dan 
berkembang. Selain itu dapat memberikan kon-
teks untuk memahami teks dan membantu siswa 
yang lemah dalam menemukan konsep suatu pe-
mecahan masalah. Namun dalam penggunaan me-
dia fotonovela ini membutuhkan kreatifitas guru 
untuk mengembangkannya sehingga pembelajran 
akan lebih optimal.  
 
IV. KESIMPULAN 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
media fotonovela dapat berpengaruh terhadap ke-
mampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta 
didik serta membangun keterampilan dasar. Te-
muan pada penelitian ini menunjukan bahwa me-
dia fotonovela dapat meningkatkan indikator ke-
mampuan berpikir kritis yaitu memberikan penje-
lasan sederhana, dan membangun keterampilan 
dasar. Sedangkan pada hasil belajar meningkatkan 
pada aspek C4 (menganalisis). 
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